Fas

oogleg dugul diwd! <>

’
www.sunnah.global N7

Abu Hurairah -radiyallahu ‘anhu- meriwayatkan, Rasulullah [] bersabda, "Allah []
berfirman, 'Aku sesuai dengan prasangka hamba-Ku kepada-Ku. Aku bersamanya ketika
dia mengingat-Ku. Jika ia menyebut-Ku dalam dirinya, Aku akan menyebutnya dalam
diri-Ku. Jika ia menyebut-Ku di tengah sekumpulan orang, Aku akan menyebutnya di
tengah makhluk yang lebih baik dari kumpulan itu. Jika ia mendekat kepada-Ku satu
jengkal, Aku mendekat kepadanya satu hasta. Jika ia mendekat kepada-Ku satu hasta,
Aku mendekatinya satu depa. Jika ia datang kepada-Ku dengan berjalan biasa, Aku

datang kepadanya dengan berlari."™
[Sahih] [Muttafaq 'alaihi]

Nabi [] mengabarkan bahwa Allah Ta'ala berfirman: Aku sesuai prasangka hamba-Ku kepada-
Ku. Aku akan memperlakukan hamba-Ku sesuai dengan prasangkanya kepada-Ku terkait
harapan dan keinginannya mendapatkan ampunan. Aku akan lakukan padanya sepertinya
yang ia harapkan dari-Ku, berupa kebaikan atau sebaliknya. Aku akan bersamanya dengan
rahmat, taufik, petunjuk, perhatian dan dukungan jika ia mengingat-Ku. Jika ia mengingat-Ku
dalam dirinya saat sendiri dengan bertasbih, bertahlil atau lainnya, maka Aku akan
menyebutnya dalam diri-Ku. Jika ia menyebut-Ku di hadapan banyak orang, Aku akan
menyebutnya di tengah makhluk yang lebih banyak dan lebih baik. Siapa yang mendekatkan
diri kepada Allah seukuran satu jengkal, Allah akan memberinya tambahan dengan
mendekatinya satu hasta. Jika ia mendekat kepada-Nya seukuran satu hasta, Allah akan
mendekat kepadanya seukuran satu depa. Jika ia datang kepada Allah dengan berjalan
biasa, Allah datang kepadanya dengan berlari. Sebab itu, ketika seorang hamba
mendekatkan diri kepada Tuhannya dengan menaati-Nya dan menghadap-Nya, Allah Ta'ala
akan memberinya tambahan kedekatan kepadanya sebagai balasan yang setimpal dengan
amalnya. Semakin sempurna penghambaan seorang mukmin kepada Tuhannya, maka Allah
Ta'ala akan dekat kepadanya. Pemberian dan pahala Allah lebih banyak daripada amal dan
usaha hamba tersebut. Kesimpulannya, balasan dari Allah lebih unggul daripada amal hamba
dari segi kualitas maupun kuantitas. Oleh karena itu, seorang mukmin harus berbaik sangka,
beramal, bersegera dalam kebaikan, dan terus meningkatkan amal saleh hingga ia berjumpa
dengan Allah.
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